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ABSTRAK

Penelitan e memifokoskan porbatian kepada upaya-upays dar orang
punggantt atau penpurus panti asuhan dalam upaya mendidik, membing  dan
membesarkan  anak-anak  asuhnva  Tujuan  dan penelitian i adalah untuk
mendeskripsikan kehidupan anak-anak & Panti Asuhan dan mendeskripsikan kendala-
kendala yang akan timbul bagi orang tua pengganti tersebut dalam proses membina,
mendidik dan membesarkan anak -anak asuhnya tersebut |

Pacda dasarnyva penclitian int mengacu kepada metode koalitatif . Data vang dicari
mada penelitian ind |, seperti stressing pada kelidupan atau aktifitas-akofitas sehar — har
anak-anak dalam panti asuban. Yang kenvataannva anak -anak terscbut diasuh,
dibimbing dan dibina oleh pengurus panti asuhan sehagar orang orang lua pengganti bag
anak-anak tersebut . Informasi didapatkan dari data primer dan sekunder.

Dari hasil penelitian terlibat | bahwa pihak panii atau orang tua penpgant
bcrupava umuk memenuhi kebutuhan dari anak-anak aseh seperti kebutuhan fisik,
kebutuhan mental ataupun kebutuhan mtelcktualnya.

Tentunye membina, mengasub dan membimbing anak — anak asuh punya
problematika tersendinl, Akan tetapi fbuk asub menyadar bahwa iz harus menjalankan
fungsi schapal arang tua pengzanti



|, PENDAHLILUAN

Pada dasarnya keluarza mempunyai fungsi-fungsi pokok yang sulit diubah dan
digantikan oleh orang lain, yang dimaksudkan dengan fungsi pokok 1ersebut antara Tan
funpsi biologis, fungsi afeksi dan fungsi sosialisast (Khairuddin ; 59} Adapun yang
dimaksud denzan fungsi biologis, yaitu keluarga sebagar tempat lTahimya anzk-anak,
Fungsi  ini merupakan dasar darl kelangsungan hidup hermasvarakal. Fungsi afcks
dalam keluarpa maksudnya terjads hubungan sosal yang penuh dengan kemesraan dan
kasih sayang. Perasaan cinta kasth melahirkan hubungan persaudaraan, Hubungan aleksi
ini merupakan faklor yang menentukan dalam perkembangan kepribadian anak. Funpsi
selanjutnya adatah fungsi sosialisas), dimana orang tua berperan untuk membentul pola
tingkah laku, sikap, keyakinan, cita nila: dan norma dalam rangka pembentukan
kepribadian anzk.Sedangkan fungsi yang lain atau fungsi sosial relatif mudah berubah
dar mengalami perubahan

Paulus Wirntoma dalam Prisma (1994 0 11-26) menpemukakan bahwa sosialisasi
merupakan proses paling dasar dari terbentuknya masyarakat, Melalui proses inilah nilai,
norma dan ketrampilan lain diajarkan kepada individu agar dapat hidup secara normal di
dalam masyarakat sedangkan fungsi — fungsi yang lain atau fungs: sesial relanf mudsh
berubah dan mengalami perubahan

Artinya asuhan apak perama-tama dan vlama menjadt kewajiban dan tanggung
jawaly orang tua, namun berbagai faktor penyebab anak-anak ini tak luput dars bambatan
atau problem dalam proses sosialisasi, afeksi dari orang tuanya terscbut. Hal ind bisa saja
disehabkan oleh situasi dan keondisi keluargs yang miskin, orang tua  vang ceral alaw
keluarga broken home,

2 MASALAH PENELITIAN

Anak merupakan gencrasi pencrus, sumber polens pembangunan nasional dan
skan memikul tanggung jawab atas kelangsungan hidup bangsa dan negara. Oleh karena
itu perly dipersiapkan sedini mungkin, agar anak yang tumbuh tersebut adalah anak-anak
herkualitas, Bag anak yang tumbuh dan hidup dalam keluarga utuh dan lengkap, hal il
tentunys bisa  ditumbuhkan anak yang berkualitas, akan tetapi bagaimana dengan anak-
anak yanz orang tuanya tidak melaksanakan fungsi dan peranannya sebagalmans
mestinya, Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor tertentu, misalnya kematian kedua arang
fua atau salah satunya, perceraian, keluarga broken home atau kemaskinan.,

Olleh karena itu dibutuhkan suatu wadah atau lembaga vang dapat menerima atau
menyaniuni anak-znak dengan vondisi tersebut di atas, seperti panti asuhan. Melalu pant
zsuhan diharapkan dapat memberikan pertolongan atau bantuan kepada anak-anak yang
mengalam; masalsh agar kelak mereka dapat mengatasi masalabnya sendiri. D dalam
pantl asuhan anak-anak dididik, dibina dan dibesarkan secara bersamaan oleh orang tua
penpgantt atau pengurus pantl asuhan,



Pertanyaan  yang timmbul adalah begaimana peran orang tug pengganti atau
pengures pant asthan dalam upzya mendidik, membing dan membesarkan anak-anak
asuhnya 7 Dan apakah kendala-kendala yang bimbul bagi orang lua asuh dalam proses
membing, mendidik dan membesarkan anzk-anak asuh tersebut 7

3oTIMIALAN PUSTARA
1.1 PProse: Sosialisas: Individu

Anak manusia tidak dapat bertahan hidup jtka tdak ada orang tua yang lelah
dicpsializir untuk memelibaranya Hal imi merupakan bubungan wtama antara ketahanan
hiologis organisme itu sendiri dan sistim sosial keluarga antara ketahanan biolopgis jenis
manusia dan penerusan kebudavaan darl salu generasi kepada generast sclanjuinya
{Goode, hal 3%)

Artinya individe dalam masyarzkat gkan menpalami proses sosialisasi agar 1 dapat
hidup dan bertingkah laku sesuai dengan mial dan norma vang berlaku dalam masyarakat
dimana individu 1tu berada

Individu yang baru dilahitkan bagaikan seonggek daging, hanya sebagai makhluk
miologis yang memerlukan kebutuhan tologis, Setelah berinteraksi dengan individu Tain
vang herada di sekilarnya stau setelah menpalami proses sosialisasi barulah mdividu
dapat tumbuh menjadi makhluk sosial

[nclivicl: dapat menjadi makhluk sosial dipengaruhi oleh faktor keturunan {heredily |,
alam (nature) dan faklor lingkungan { spvironmental] atau asuban (nurture), Delgado
menpanalogikan faktor turunan dengan istilah “bloe print” (cetak bing) sebuah bangunan
(Wander Zanten dalam T.0. lhromi hal 79), Faktor lingkungan adalah faktor luar yang
mempengaruhi individu yang membuat kehidupan bertzhan.

Proses sosialisasi dialami individu sepanjang kehidupannya sememak ta dilaborkan
sampai ia meninggal dunia. Menuwr tahapanmya sosialisas: dibedakan menjadi 2 tahap.

| Sosialisusi primer, merupakan prases sosialisasi vang dislami individy semasa keol,
pada tahap ini proses sosialisasi akan membentuk kepribadian anak dan keluargalah
yang berperan sebagai agant sosialisas,

2 Sosialisasi sekunder,merupakan lanjutan tahap dart sosialisasi primer, pacla tzhap ind
proses sosialisasi mengarah kepada tersvujudnya sikap profesionalisme, Tahap i yang
menjadi agen sosialisasi adalah lembapa pendidikan, peer group, lembaga pekerjaan
dan lingkungan vang lebib luas dari kelvarga { T Iheomi - 32). Pada proses sosialisast
cekunder ini banyak agen sosialisasi di fuar keluarpa yang menanamkam nilai-oilat
yang berbeds dengan nilai vang ada dalam keluarga, bahkan kadang-kadang
pertentangan. Dalam kondist yang demikian, sesearang dapat mengalami proses yang
disebut  desosialisasi, yailu proses “pencabutan” diri yang dimnliki seseorang vang
wemudian disusi! dengan resesialisast. Dimana seseorang diherikan sualu dirt yang
barw, yang lidak saja berbeda \etapi juge tidak scpadan Proses desosialisast dan



resosialisasi im osering dikaitkan dengan proses yang berlangsung dalam apz  vang
dizsebut oleh Goffman institusi total (total institutions) (Kamanto hal 184

3.2 Kesciahteraan Anak

Berbicara tentang kesejahteraan anak leomnya berhubungan dengan:

1. Pemenuhan  kebuluhan  yvanp  bersifat rohaniah bagy anak  sehubungan  dengan
periumbuhan dan perkembangannyva secara wajar melalul asuban keluarga atau asuhan
orang tuanya sendirt, misaloya kesempatan memperoleh pendidikan, rekreas: dan
bermain serta sosilisas mereka pada umwmnya.

? Sanmunan atau peningkatan kemampuan berfungst sosial bag anek-apak meskin
terlantar, cacat dan menpalami masalah prilaku {Sumamo Nugreho 1987 ;0 103}

Dinarapkan dalam asuhan keluarga anak tusmbuh dan berkembang secara wajar,
karena dalam asuhan keluarga anak mendapatkan pemenuhan kebuluhan jasman, rohan
dan sosial. Kebutwhan roham meliputt kebutuhan akan emta kasth dan perhatian,
kebutuhan jasmani jelas berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan fisik anak. Sedangkan
kebutuhan sosial meliputi kebutuhan  akan  pergaulan dengan orang lain, bisa
menyesuaikan dirl dan bisa diterima orang lain Masalah prilaku berkaitan dengan
masalah penyesuaikan din anak dengan keluarga, dengan lingkungan teman sebaya dan
terman hermatn.

Kesejahteraan anak adalah svatu tata kehidepan anak vang dapat menjamin
pertwmbuhan dan perkembangannya dengan wajar baik secara rohani, jasmani maupun
sosial { UL kesejahteraan anak pasal | ayal la. 197%) Pada kenyataannya menyangkut
kesejahteraan smak sering mendapar rintangan dan hambatan antara lam yang disebabkan
anak terlantar dan terhambat perkembangannye fungsi sosialnys maupun hambatan
kondisi sosial psikelopis anak vang bersanghutan, Masalah-masalah sosial anak lersebit
meliputl
| Keadaan tidak mampu, yaitu jika orang tua tidak mampu memenuhi kebutuhan anak-

anaknya termasuk didatamnya kebutuhan akan pendidizan

? Keadaan terlantar, vaitu jika orang twanva melupakan kewajibannya, termasuk
kewajiban orang tua dalam bal pendidikan, schingga anak-anak dididik dalam suatu
keadaan yang dapat menghambat pertumbuban dan perkembangannya secara wiar
{chatring hal.8).

Untuk mengatasi hambatan dan rintangan vang dialami anak, perlu diberikan
pelayvanan, perzwatan, ssuhan dan bimbingan, termasuk usaha-usaha kesejahterazn,
penjagaan dan perlindungan terhadap pertumbuhan dan p_&rkemhangalx j_asmani dan
rohiani anak dari pihak lain Misalnya oleh lembaga, instiius: atau panli asunan atzupun
dan pemerintah,

Salah satu upaya dalam mengatasi kondisi anak yang discbabkan orang tua vang
tidak menjalankan fungsinya sebagaimana mestinya adalah dengan memasukkan anak ke



panti asuhan. Dalam panti asuhan angk dididix, dibina denpgan cara memmgkatkan
kemarnpuan anak, memaniaztkan fungsi dan peran keluarpa/masyarakat 5*.:]1inl:gavten:ipm
dan terbing kondisi vang dinamis yang memuengkinkan anak dapal tumbnth  dan
herkembang  sccara  wajar.  Penyantunan  ditujukan untuk  mengembalikan  dan
menanzmkan funesi sosial anak. Penyanmunan mencakup berbagar keahlian, teknik dan
fasilitas vang ditujukan untuk lercapainys pemeliharaan fisik dan memal, penyesuaian
sosial, ketrampilan usahaskerja seria pembinaan dan kepribadian anak ( thid. hal 10]

4. Beinde Penclitian

Penclitian dilakukan di panti asuhan PGAL Padang, yang merupakan panti asuhan
vang tertua di Padang, Fada dazamya penelitian ini mengacu kepada metode kualitatit.
Data yang dicart pada penelitian ini, sepertl sessmg pada kehidupan ataw aktifitas-
aktifilas sehari-hari anak-apak dalam panti asuhan, Yang kenyaraannya anak-anak
rerschbut thasuhn, dibimbing dan di bina oleh pengurus schapai orang ua pengganti.

Informasi didapatkan dar; data primer dan cata sckunder, Melalui data primer
informasi didapatkan melalul indept interview dengan pengurus panti asuhan dan juga
dengan beberapa orang ansk  asah. Informasi tersehul didukung dengan metede
pengamatan atay observast. Dan juga informasi ini diperkuat oleh data-data sekunder
yang relevar

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Ly

1 Ciambaran umnuwm Pantt Asuhan

L

Di kota Padang terdapat 14 buah panti asuban. Penelitian ini dilakukan di Pant
qsuhan PGAD Padang, alasan memilih penelitian disini karena panti asuhan n
merupakan panti asuhan yang lertuz di Padang.

Sewaktu penelitian ini dilakukan panit melayam 40 orang anak zsuh, kKhususnya
antuk anak laki-laki, Anak asuh tersebut datang dari berbapai dasrah di Propinsi
Sumatera Barat. Pendidikan anak asuh tersebut hervariasi ada yang berpendidikan tngkat
a0, SMP dan SMU. Sarana dan prasarand merupakan fasilitas yvang dapat membantu
kelancaran program atau pelayanan penti dalam mencapal sualy wjuan,

Panti memiliki sebuah bangunan asrama dengan jumliah kamar 3 buzh, dimana
{iap kamar berpenghum § arang, [Jan panti juga memiliki sebuah ruang besar (aula) dapal
digunakan untuk pertemuan aliu diskusi para anggota pantl Cralam  menunjatg
pendidikan anuk-anak asuh, pantl punya perpustakaan, TUang belajar dan sebuah
komputer. Kemudian panti juga punya mushala sendir sebapal penunjans pelaksanaan
keglatan keagamaan.

Dalam membimbing dan membina anak asuh, panti asuban punys PCEUeds 7
arang lermasuk ibuk asub yang tinggal di lingkungan panti dan bertanggung jawab akan
Lebutuhan gizi dan kesehatan anak-anak.

N5



Upava pemenuhan kebutuhan anak-anak, panti menerima bantuan/dana dart
berbapai insiansi dan lembapa. Ada bantuan yang bersifat tetap seperti bantuan dari
yayasan Dharmais, Depsos dan bantuan vang tidak tetap dari donatur-donatur lain sepertl
masyarakat, Upaya pemenuhan kebutuban ini dilakukan oleb pihak penpurus panti
sendiri, yakni dengan membuka sebuah warung dan penyewaan sebuah mobil ambulance,

Adapur vang menjadi penghuni i sini haruslah memenubi krteria terientu
dhantaranya:
| Berstatus vatim dan piatu (salah satunya)
Miskin dan dibuktikan dengan surat keterangan miskin
. Ada yang beranpgung jawab bila s1 anak di panti asuhan
Mematuhi aturan dan tata tertib vang sda di pantt asuban
5 Bersedia dipulangkan bila melanggar aturan dan lata teriib.

= bad i

3.2, Kesigtan-kepiatan di Panti Asuhan

Dienpan kondisi ckonomi masyarakat sekarang yang dilanda krisis, banvak pihak
orang tua atau keluarga yang merasa tidak mampu untuk memenuhl kebutuhan hidup
anaknva, Menurut pengurus panti, sewakiu penelitian i dilakakan banvak pihak omang
tuz yang datang ke panti asuhan untuk men pantarkan dan memtipkan anaknya

Akan tetapi karena asrama atau tempat tinggal anak asuh yang sudah penuh,
terpaksa mercka ditalak, Ukuran kamar sekitar 3x3 meter, vang dibuni oleh 8 orang anak
asuh, jauh dari ukuran kamar menurul kesehatan.

Panti berupava memenuhi, kebutuhan anak asuhnya. Anak-anak diberi makan 3
kali schari, page , siang dan malam. Dalam pemenuban kebutuhan makan, pihak panti
punya juru masak, terapi hanya memasak untuk keuluhan pazi han sedangkan untuk
memasak di sore hari, anak-anaklah yang memasaknva, Menurut petugas panti, lauk dan
sayur ditukar setiap han walaupun pada mingzu lain sayur dan lauk disajikan lag

Untuk menyajikan menu empat schat hima sempurma, anak anzk disajikan susu
hanya 1 kali seminggu pada pagi hatinya dan minum teh 2 kal seminggu, Dalam
pemenuhan kebutahan pakaian anak —anak mempercleh (astlitas dari panu yang berupa
pakaian seragam sekolah, pakain muslimah, pakaian olah rapa serta pakaian bermam
atau pakaian scharian, Anak-anak terscbut mendapal uang jajan sebesar Rp. 1000, perhars
1anpa ada perbedaan antara satu dengan yang lainnya,

5.2.| Pembinaan Memial RohamiAgama

[Ji panti asuhan ini, orang tua pengganti dalam membimbing dan membina anak
asuhnya selalu mengacy kepada ajaran agama Dalam hal ini ibu asuh berpendapat bahwa
anake-anak asuh tidak cukup diberi ilmu pengetabuan dan ketrampilan saja, namun Lidak
kalah pentingnya membina mental rohant mereka karena dengan landasan atau dasar
mental robani vang kual dapat mempertebal can memperkokoh keimanan mereka.



Dengan iman yang kuat, maka anak-anak asub tidak mudab terpoda dan terpengaruh
aleh hal-hal vang bersifat neganl

Setiap pag mereka bangun, sebelum  wakto shalat shubuh, mereka membaca Al
Qur'an dan dilanjutkan dengan shalat berjamash. Regiatan pada malam han, dan waktu
Magrib sampar Isva mereka juga mengap atau membaca Al Duran dengan sishim
berkelompok. Dan tap kelompok mempunyal ketoz yang mengkoordinin  teman-
lermannya

emucian juga uniek memperdalam ajaran agama, phak pengurus panb
mendatangkan guru-gure dari luar. Dimana anak-anak punya jadwal tersendiri belajar
denean pur tersebut seperti:
Hari Selasa - belajar bahasa Arabvieknik berpidato
Har jum'at : pelajaran ilmu Figih
Hari Mingow: wind Dhuba denngan ustad yang saling barpantian

Pembinaan akhlak/moral juga diperlukan di panti asuhan, dimana akhlak adalah
implementast dar iman dan segala bentuk prilaku .

3272 Pembinaan Intelektuoal

Fendidikan formal anak asuh amat diperhatikan oleh pengurus panti, daci 40
orang anak asub vang pendidikennye bervariasi dimulal tingkat 5D, SMP dan SMUL
Fads umumnya anak-anak tersebut sekolah di lingkungan sendin atauw kepanyaan PGAL
Apabila arak asub tersebut punya prestasi atau juara di sekolahnya dan ingin sekolah ke
tfempat lain yang menurutnya lebih baik (sekalah negri) biasanya pihak panti akan
mengabulkan permisgan anak-anak tersebul,

[ panti asuhan juga dipayakan peningkatan intelekiual melalul kegiatan
himbingan belajar, kelompak belajar dan berdiskusi Karena dengan bimbingan belajar
dan diskust dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dalam membahas sera
memecahkan permasalaban pelajaran yang dianggap sukar oleh ansk asub Dan biasanya
selain dibantu oleh ibuk asuh, anak asuh tersebut dibentu jupa oleh kakak-kakak mereka
di panti. Dan ity telah menjadi kebiasaan bahwa mereka saling bantu antara sesama
mereka,

Seiring dengan pembinaan intelektual in, pihak panti juga memberikan kursus
hahasa Inggris bag anak asuh, hal i disadari oleh pengurus panti selain pendidikan
formal, keahlian atau ketrampilan lain juga dibutuhkan juga bagi anak asuh bila masuk
pada bursa kena,



323 Pembtunaan Hidup Mandie

[ panti asuhan inl, pembinsan hidup mandio bagl anak asuh juga dianggap
penting. Hal ini diindikasikan dengan kepiatan atau aknfitas yang dilakukan dalam panti
asuhan, Aktilitas e terlivat dan mulai bangun tidur, makan, belajar dan kegiatan lain
seperti piket dan aturan vang harus dilakukan oleh anak-anak asuh vang telah diatur dan
terjadwal,

[3an lagi anak asub dianjurkan dan dichichk untuk menabung, meskipun pthak pantl
hanva memberi RE. 1000,00 pada setiap anak tanpa melibat varas emee dan variass
pendidikan, kadang-kadang ditambah dengan sedekah, undangan dari masvarakat dengan
memberinya amplop vang berisi vang. Pada keoyataannya  sedikit demi sedikit mereka
menabune. Diharapkan denpan didikan dan bimbingan hidup mandint i, yang
ditanamkan di pamii asuhan jika mereka keluar panti nantinya akan dapat mercka
aplikasikan dalam perjalanan hidupnya nant.

-

324  Kendala-kendala vang dialami Orang Tua Penggant

Sebapat orang twa  mendidik, membimbing dan mebina anak sendirt dengan
situasi dan kondisi sekarang vang banvak pengaruh modernisasi alavpun era globalisasi,
dimana sebagat orang tua tersebul harus punya kiat atau strategi tersendin

Apalagi peran sebagal arang tua pengganti bapgi anak-anak asuhnya, dimana ia
harus mendidik, membina dan membimbing anak-znak sebanvak 40 orang tenlunya
akan mengalami kendala dan kesulitan.

Sebagai ihuk asuh dalam memenchi kebutuhan anak asuhnya terutama kebutuhan
untuk makan, ia harus punya pengetahvan dan pepgalaman dalam mensiasati menu anak
asuh agar terpenuhi gizinya denpan dana yang telah ditargetkan Misalnya ada bantuan
insidentil dar masyarakat vang member: banivan untuk anak-anak panti asuban berupa
makanan ataupun znak-anak tersebut diundang makan, Dengan kelihaian scorang buk
asuh, maka jatah makan anak vang harus dikeluarkan pada saal ity akan dibelikan
kebentuk Jain seperli buah-buahan alaupun lain guna untuk melenghapi gien vang
dibunehkan anak-anak terssbul

Dan lagi dengan mengasuh, mendidik dan membimbing anak-gnak yang cukup
hanyak secara simultan, tentunva ibuk asuh akan mengalami tekanan dan kesulitan,
misalnya menyangkut sikap, tingkah lake dan tindakan anak-anak tersebut yang tidak
perkenan di hati ibuk aseh. Kenvatzan ini biza discbabkan oleh faktor perbedaan latar
belakang ataupun kebiasaan yang berbeda antara satu dengan lainnya. Akan letapi (a
menyadar dirf sehagai orang tua pengganti bagi anak-anak asub yang harus sabar,

Fasilitas dan fungsl kamar sebagai lempat istirahat dan tidur bagi anak asuh yang
hanya dengan ukuran 3x3 m di huni sejumlah 8 orang anak asuh, ibuk asuh mengakui
ridaklah layak dan schat bapi anak-anak. Kemudian juga fasilitas pendidikan bagi anak
asuh terschut tidak memadal.

-]



&, Kesimpulan

dart bastl penzhtian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa peran
panti asuhan PGAT dalam membimbing, mendidik dan membina anak azub memiokuskan
kepada

1.Pemenuhan kebutuban jasmani, penti berupaya memenuhi kebutuhan jasmani anak-
anak dengan berupaya memperhattkan gizi dan keschatan | anak-anak diben makan 3

kall sehari.

2 Pembinaan rohani, ajaman agamae mempakan acuan dalam berbags tindakan serta rasa
cinta kasih savang melalui ajaran etika dan budh pekert

2 Pembinzan intelekiual melalw pendidikan formal dan informal. Pendidikan formal
dilakukan dengan memberikan maten pendidikan umum agar anak-anak asub tetap
memiliki pengetabuan. Dan pendidikan informal denpan membertkan  kursus-kursus
vang pertujuan memberi bekal bags anak-anak untuk bisa mandiri. Serta diturnbubkan
rasd cints.

Tentuoya  membing, mengasuh dan membimbing  anak-anak  asuh  punya
problematika tersendin, Akan tetapl ibuk asuh menyadari bahwa a harus menjalankan
fengs: sebagai orang tua penggant,

7 Ucapan Tertma Kasth

1 Penelitizn ini terlaksana berkat bantan dari dana Rutim Unand 2001, Untuk itz ucapan
terima kasih diaturkan kepada Jembaga Penelitian Unand yang telah membenkan
bantuan dana tersebut kepada peneliti

2 tJeapan terima kasih juga disampaikan kepada pengurus panti asuban vang telah
members informasi vang bearti pada penclit
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